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ABSTRACT
The main objective of this research is to : Assess the factors that influence the
consumers purchase decisions of non-subsidized NPK fertilizer in of Binjai Hulu
Sintang.
This study was conducted using a case study with survey techniques . Locations
were selected intentionally ( purposive) that is in the district of Binjai Hulu
Sintang. Methods of data analysis used Konfirmatory Factor Analysis. Research
variables is the marketing mix, of product, price, place, and promotion.
The extraction of analysis the research variables all the items variable has a
value of ≥ 4 so that it can be seen that all of variable that consumers consider the
purchase of non-subsidized NPK fertilizer products in Binjai Hulu Sintang.
Based on analysis of factors, factors forming Purchase Decision , Product
Identity factor ( X1 ) have the most influence on purchasing decisions with a
correlation coefficient of 0.751 , followed by a factor of Point of Sale ( X4 ) with a
correlation coefficient of 0.707 , a factor Product Price ( X3 ) with a correlation
coefficient of 0.673 , and the smallest influence is a factor Product Information (
X2 ) with a correlation coefficient - 0,523 .
Keywords : Marketing Mix, purchase decision, non-subsidized NPK fertilizer
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pupuk merupakan kebutuhan penting dan strategis dalam  kegiatan
budidaya pertanian guna mendapatkan produktifitas dan mutu hasil yang optimal.
Sebagai akibat meningkatnya kebutuhan pupuk, maka pupuk menjadi komoditi
yang menarik bagi pelaku usaha, hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya
jenis-jenis pupuk  yang terdaftar dan diizinkan oleh Menteri Pertanian.  Menurut
Hardjowigeno (1995) pupuk dalam pengertian sehari-hari adalah suatu bahan
yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah.  Pemupukan adalah
penambahan bahan tersebut ke dalam tanah agar tanah menjadi lebih subur, oleh
karena itu pemupukan pada umumnya diartikan sebagai penambahan zat hara
tanaman ke dalam tanah.  Pemupukan dalam arti luas sebenarnya juga termasuk
penambahan bahan-bahan lain yang dapat memperbaiki sifat tanah, misalnya
pemberian pasir pada tanah liat, penambahan tanah mineral pada tanah organik,
pengapuran dan sebagainya. Pupuk adalah setiap bahan yang diberikan ke dalam
tanah atau disemprotkan pada tanaman dengan menambah unsur hara yang
diperlukan tanaman. Tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan
produksi yang tinggi, diperlukan unsur hara atau makanan yang cukup.  Unsur
hara utama yanag dibutuhkan tanaman adalah N, P, dan K.  Unsur N, P, dan K di
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dalam tanah tidak cukup tersedia dan terus berkurang karena diambil untuk
pertumbuhan tanaman dan terangkut pada waktu panen, tercuci, menguap dan
poses erosi.  Untuk mencukupi kekurangan unsur hara N, P, dan K tersebut perlu
dilakukan pemupukan  (Leiwakabessy dan Sutandi, 1998).
Pupuk merupakan hal pokok yang harus tersedia dalam rangka
pelaksanaan kegiatan budidaya tanaman pada pertanian moderen. Pupuk
memegang peranan penting, karena tanpa pupuk kegiatan usahatani yang
dilakukan tidak akan sesuai harapan karena hasil (produksi) yang didapat tidak
sesuai dengan keinginan pembudidaya (petani) yang pada akhirnya akan
mempengaruhi tingkat pendapatan petani tersebut. Selain itu adanya kelangkaan
yang diiringi dengan kenaikan harga pupuk mempengaruhi penyediaan pupuk
bagi petani terjadi hampir setiap tahun. Pupuk merupakan kebutuhan pokok
usahatani sehingga berapapun harganya akan tetap dibeli petani walaupun jumlah
yang dibeli tidak seperti pada harga yang normal. Keadaan ini sangat berpengaruh
pada tingkat pemakaian pupuk ditingkat usahatani.
Pupuk bersubsidi merupakan pupuk yang diperdagangkan dalam pengawasan
pemerintah dan pengadaannya mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan
petani yang dilaksanakan atas dasar program pemerintah di sektor pertanian.
Untuk penyalurannya kepada petani, pupuk bersubsidi terkadang mempunyai
kendala hingga sampai ke pengecer dikarenakan keterbatasan persediaan akibat
tingginya tingkat permintaan pupuk, kebutuhan pupuk tersebut dapat di bantu oleh
penyediaan pupuk non subsidi yang mana dalam kajian penelitian ini merupakan
pupuk yang diperdagangkan secara bebas dan pengadaanya tidak mendapat
subsidi dari pemerintah. Dari permasalahan tersebut tidak sedikit para petani yang
memilih untuk menggunakan pupuk tidak bersubsidi (non subsidi).  Hal ini terjadi
karena dalam pemasaran pupuk non subsidi tersebut jarang mengalami hambatan
untuk dapat memasarkan produk ketangan petani, selain itu penyediaan pupuk
non subsidi tersebut hanya melibatkan beberapa pihak antara lain produsen,
distributor/ agen, pedagang dan konsumen tanpa menggunakan pengajuan
defenitif kebutuhan kelompok tani (RDKK) seperti yang dilakukan pada
permintaan pupuk bersubsidi.
Pupuk non subsidi memiliki harga jual yang tinggi di bandingkan dengan
pupuk subsidi, tetapi harga jual yang tinggi itu bukan satu-satunya masalah yang
utama bagi petani di lapangan.  Petani-petani di lapangan sangat minim informasi
mengenai pupuk non subsidi, maka dari itu petani hanya mengandalkan informasi
yang di berikan oleh petugas pertanian lapangan (PPL) dari Dinas Pertanian.
Sementara petugas pertanian lapangan hanya mendapat pelatihan-pelatihan dari
dinas yang diselenggarakan oleh perusahaan yang menyediakan pupuk subsidi,
biasa di sebut dengan kegiatan kerjasama dinas dengan perusahaan. Perusahaan
yang menjadi produsen pupuk non subsidi jarang sekali berkoordinasi dengan
instansi kepemerintahan dalam hal pengenalan produk dan penyalurannya.
Perusahaan tersebut lebih memilih langsung bekerjasama dengan perusahaan
perkebunan di lapangan, dalam hal penyaluran pupuk non subsidi. Tahapan proses
keputusan pembelian dimana konsumen secara aktual melakukan pembelian suatu
produk. Di tahap pengevaluasian, konsumen menyusun peringkat merek dan
membantu kecenderungan (niat) pembelian. Secara umum keputusan
pembelian konsumen akan membeli merek yang paling disukai, tetapi ada dua
faktor yang muncul di antara kecenderungan pembelian dan keputusan pembelian,
Jurnal Social Economic of Agriculture, Volume 6, Nomor 2, Desember 2017, hlm 84-96
Jurnal Social Economic of Agriculture, Volume 6, Nomor 2, Desember 2017 86
faktor pertama adalah sikap orang lain dan sedangkan faktor kedua adalah faktor
situasi yang tak terduga. Konsumen mungkin membentuk kecenderungan
pembelian berdasarkan pada pendapatan yang diharapkan, harga, dan manfaat
produk yang diharapkan namun keadan tak terduga dapat mengubah
kecenderungan pembelian. Kecamatan Binjai Hulu adalah salah satu kecamatan
yang banyak membutuhkan pupuk untuk tanaman pangan, sayuran, dan tanaman
kelapa sawit.  Selain itu kebanyakan petani/ pengusaha bidang pertanian lebih
menggunakan pupuk bersubsidi dari pada non subsidi dikarenakan mahalnya
harga pupuk non subsidi.
Tinjauan Pustaka
Pasar
Pasar mempunyai banyak pengertian. Sampai saat ini banyak orang yang
mendefinisikan pasar merupakan tempat (lokasi fisik) terjadinya proses jual beli
(transaksi). Padahal pada era komunikasi yang canggih seperti sekarang ini, sering
terjadi proses pemasaran dimana penjual dan pembeli masing-masing tidak berada
pada suatu tempat, dan tidak saling bertemu atau bertatap muka. Dahl dan
Hammond dalam Rifianto (1999), mendefinisikan pasar merupakan suatu tempat
dimana penawaran dan permintaan bertemu membentuk dan mengubah suatu
harga tertentu. Karakteristik suatu pasar ditentukan oleh jumlah pelaku yang aktif
didalam pasar dan jenis serta sifat dari barang yang diperdagangkan di pasar
tersebut.
Pemasaran
Secara umum pemasaran dianggap sebagai proses aliran barang yang terjadi di
dalam pasar. Dalam pemasaran ini barang mengalir dari produsen sampai ke
konsumen akhir yang disertai penambahan guna bentuk melalui proses
pengolahan, guna tempat melalui proses pengangkutan dan guna waktu melalui
proses penyimpanan. Ada beberapa defenisi pemasaran ( marketing ) yang
dikemukakan beberapa ahli.
Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983), proses pemasaran merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan, menjaga dan meningkatkan nilai dan
kegunaan dari barang dan jasa. Kegunaan yang mampu diciptakan oleh kegiatan
pemasaran meliputi penciptaan dan peningkatan nilai kegunaan tempat, waktu dan
kepemilikan. Semua lembaga pemasaran akan berusaha untuk meningkatkan
manfaat dari komoditi yang dipasarkan. Dengan demikian kegiatan pemasaran
berusaha untuk menempatkan barang yang diusahakannya ketangan konsumen
dengan nilai dan kegunaan yang meningkat.
Lembaga Tataniaga
Lembaga tataniaga adalah badan-badan yang menyelenggarakan kegiatan atau
fungsi tataniaga seperti golongan produsen (petani), pedagang perantara
(perserikatan, perorangan) dan lembaga pemberi jasa (bank, biro, iklan dan usaha
pengangkutan). Lembaga pemberi jasa adalah mereka yang memberi jasa atau
fasilitas untuk memperlancar fungsi tataniaga yang dilakukan (Saefuddin, 1982).
Sedangkan  Limbong dan Sitorus (1988), mengatakan bahwa lembaga tataniaga
berfungsi sebagai sumber informasi bergeraknya suatu barang atau jasa, serta
melakukan pengolahan hasil-hasil pertanian baik itu pengolah tingkat pertama
maupun pengolahan lebih lanjut. Selain itu lembaga tataniaga juga melakukan
fungsi tataniaga yaitu fungsi fisik, fungsi pertukaran dan fungsi fasilitas.
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Fungsi Pemasaran
Fungsi pemasaran adalah semua tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh para
pelaku pemasaran dalam proses penyampaian dari tingkat produsen sampai ke
tingkat konsumen.
Fungsi pemasaran menurut Azzaino (1991) dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu
:
1) Fungsi pertukaran (Exchange Function) yang meliputi fungsi penjualan dan
fungsi pertukaran ini dapat menciptakan kegunaan hak milik.
2) Fungsi Fisik (Physical Function) yang meliputi fungsi pengangkutan dan
bongkar muat. Fungsi ini menciptakan kegunaan tempat dan waktu.
3) Fungsi Pelancar (Fasilitating Function) yang meliputi kegiatan-kegiatan yang
menyangkut masalah standarisasi dan grading, penanggungan resiko,
pembiayaan dan kredit serta informasi harga dan pasar.
Lebih lanjut Mubyarto (1985) memaparkan bahwa fungsi utama dari pemasaran
adalah pengangkutan, penyimpanan dan pengelolaan serta ditambah dengan
fungsi pembiayaan. Jadi, peranan dari fungsi pemasaran adalah mengusahakan
agar pembeli mendapatkan barang yang diinginkan pada tempat, waktu, bentuk,
dan harga yang tepat.
Bauran Pemasaran
Menurut Oktariza (2006), Seorang pengusaha ketika akan menentukan strategi
harus memperhatikan : Target pasar yang dituju dan bauran pemasaran.
Target pasar adalah sekelompok konsumen yang akan dijadikan sasaran penjualan
produk yang dihasilkan.  Sementara Bauran Pemasaran terdiri dari 4 P ( product,
price, place, promotion )
Perilaku Konsumen
Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), mengungkapkan bahwa istilah perilaku
konsumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan
jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.  Sumarwan
(2010), menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan,
serta proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum
membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa setelah
melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengevaluasi. Menurut Loundon dan
Bitta dalam Sanusi (2015),  mengemukaan bahwa perilaku konsumen :“consumer
behavior may be defined as decision procrss and physical activity individuals
engage in when evaluating acquairing, using or disposing of good and
services“.Yang artinya bahwa perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai
proses pengambilan keputusan dan aktivitas individual secara fisik yang
dilibatkan dalam proses mengevaluasi, memperoleh, menggunakan atau dapat
mempergunakan barang – barang dan jasa.
Pembelian
Tindakan pembelian adalah tahap besar terakhir dalam model perilaku konsumen.
Pada tahap ini konsumen harus mengambil tiga keputusan yaitu (1) kapan
membeli; (2) di mana membeli; dan (3) Bagaimana membayar. Engel et all (1994)
menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi maksud pembelian dan
keputusan pembelian yaitu:
1. Niat pembelian, ketika konsumen diminta untuk melakukan pembelian niat
yang terlintas (baik sadar maupun tidak sadar) dapat dibedakan menjadi dua
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kategori yaitu (1) produk beserta mereknya; (2). kelas produknya saja, harus
ada keputusan tambahan mengenai jenis dan merek yang dipilih.
2. Pengaruh situasi, cara-cara utama pengaruh situasi dapat mempengaruhi
tindakan pembelian adalah melalui: lingkungan internal (ketersediaan
informasi baik internal maupun ekternal, muatan informasi, format
informasi), lingkungan eceran (atmosferik toko, tata letak dan peragaan) dan
waktu yang tersedia untuk pengambilan keputusan.
Kotler (1994), mengatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian.  Faktor pertama adalah sikap atau pendirian orang lain.
Sampai dimana pendirian orang lain dapat mempengaruhi alternatif yang disukai
tergantung pada dua hal yaitu: (1) intensitas dari pendirian negatif orang lain
terhadap alternatif yang disukai konsumen; (2) motivasi konsumen untuk
memenuhi keinginan orang lain. Faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak
diantisipasi. Konsumen membentuk suatu maksud pembelian atas dasar factor-
faktor seperti: pendapatan keluarga yang diharapkan dan manfaat produk yang
diharapkan ketika konsumen akan bertindak.
Harga
Menurut Rifianto (1999), Harga adalah nilai suatu barang dengan berbagai
persyaratan yang disetujui oleh pembeli dan penjual. Harga mempunyai 4 macam
fungsi yaitu:
1. Sebagai pembayaran kepada lembaga saluran tataniaga atas jasa yang
dikorbankan
2. Sebagai alat dalam persaingan
3. Sebagai alat untuk mengadakan komunikasi
4. Sebagai alat untuk pengawasan tataniaga. Ada beberapa factor yang
mempengaruhi tingkat harga yaitu biaya, besar permintaan dan adanya
persaingan dengan pedagang lain.
Menurut Stanton (1993), harga adalah “jumlah uang (kemungkinan ditambah
beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi
sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya”, dari definisi tersebut dapatlah
dikatakan bahwa harga merupakan penilaian terhadap suatu barang atau jasa
dalam bentuk sejumlah uang yang besarnya tertentu sehingga mempermudah
proses pertukaran hak kepemilikan suatu produk dari penjual ke pembeli.
Pupuk
Menurut Hardjowigeno (1995) pupuk dalam pengertian sehari-hari adalah suatu
bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah.  Sedangkan
pemupukan adalah penambahan bahan tersebut ke dalam tanah agar tanah
menjadi lebih subur, oleh karena itu pemupukan pada umumnya diartikan sebagai
penambahan zat hara tanaman ke dalam tanah.  Pemupukan dalam arti luas
sebenarnya juga termasuk penambahan bahan-bahan lain yang dapat
memperbaiki sifat tanah, misalnya pemberian pasir pada tanah liat, penambahan
tanah mineral pada tanah organik, pengapuran dan sebagainya.
Analisis Faktor
Menurut Widhiarso (2009), Analisis faktor adalah prosedur untuk
mengidentifikasi aitem atau variabel berdasarkan kemiripannya. Kemiripan
tersebut ditunjukan dengan nilai korelasi yang tinggi. Aitem-aitem yang memiliki
korelasi yang tinggi akan membentuk satu kerumunan faktor.
Tujuan
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Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen terhadap pembelian pupuk
NPK non subsidi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang.
Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini :
Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pemikiran Penelitian
Konsumen
Keputusan
Pembelian
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Analisis Faktor
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Dari bagan alur kerangka pemikiran dapat dilihat bahwa konsumen memiliki
kebutuhan dan keinginan akan pupuk, salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan
pupuk adalah dengan membeli produk pupuk NPK non subsidi. Ada beberapa
variabel yang diduga mempengaruhi keputusan pembelian tersebut yaitu: identitas
produk, informasi produk, harga pupuk, dan tempat pemjualan pupuk. Untuk
mengetahui variabel apa yang sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian
dilakukan analisis data deskriptif dan analisis faktor, dari hasil analisis tersebut
diperoleh suatu kesimpulan tentang variabel yang berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian pupuk NPK non subsidi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang deskriptif
dilaksanakan mulai tanggal 20 Maret sampai dengan 5 Nopember 2015. Lokasi
penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive), yaitu di Kecamatan Binjai Hulu
Kabupaten Sintang, dengan pertimbangan bahwa dilokasi ini merupakan salah
satu wilayah pemasaran produk pupuk non subsidi (Urea, SP, dan NPK). Jumlah
permintaan pupuk mencapai 158,950 kg pupuk per tahun untuk tanaman pangan
saja pada tahun 2014. (Disperindag Kabupaten. Sintang). Data dianalisis dengan
menggunakan analisis faktor.
Model Faktor umum dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel yang
diamati dengan formula menurut Supranto (2010), sebagai berikut:
Fi = Wi1X1 + Wi2X2 + Wi3X3 + ... + WikXk
Keterangan:
Fi = Estimasi Faktor ke i (didasarkan pada nilai variabel X dengan koefisiennya
Wi
Wi= Timbangan atau koefisien nilai faktor ke i
k  = Jumlah atau banyaknya variabel
Ekstraksi factor, dengan melihat komponen faktor yang terbentuk pada tabel
Component Matrix, bila komponen itu valid idealnya akan membentuk satu
komponen faktor. Bila tidak valid maka proses harus diulang dengan
mengeluarkan indikator-indikator yang dianggap tidak valid yaitu yang memiliki
MSA (Measure of Sampling Adequacy) yang dibawah 0,5 dengan memperhatikan
tabel Anti-images Matrices. Metode KMO (Kaiser Meyer Olkin) umtuk mengukur
kecukupan sampling secara menyeluruh dengan rumus KMO = ∑ri2j / ∑ri2j + ∑ai2j
Keterangan:
ri
2j = Koefisien korelasi
ai
2j = Koefisien korelasi varsial
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Adapun karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden
Keterangan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 82 86,32
Perempuan 13 13,68
Jumlah 95 100,00
Umur (Tahun)
18 – 25 10 10,53
26 – 35 34 35,79
36 -45 20 21,05
46 – 55 23 24,21
> 55 8 8,42
Jumlah 95 100
Pendidikan
SD 49 51,58
SMP 28 29,47
SMA 15 15,79
Diploma 1 1,05
S1 2 2,11
S2 0 0
dan lain-lain 0 0
Total 95 100
Pendapatan Perbulan
< Rp. 1.000.000 0 0
Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 34 35,79
Rp.3.000.000 - Rp.5.000.000 56 58,95
> Rp.5.000.000 5 5,26
Total 95 100
Sumber : Analisis Data Primer, 2016
Analisis Faktor
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pupuk NPK
Non Subsidi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang sebagai berikut:
Hasil Ekstraksi dari seluruh variabel faktor yang dianggap valit dan hanya
menjelaskan sebanyak satu buah faktor pada masing-masing variabel rekapitulasinya
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Ekstraksi Variabel Faktor
Variabel Faktor KMO Anti
Images
Faktor identitas pupuk (X1)
Rancangan Produk sesuai dengan trend kebutuhan pasar(X1.1)
Variasi produk banyak/ jenis produk banyak(X1.2)
Kualitas bahan baku produk terjamin (X1.3)
0,498
0.495a
0.498
0,498
Faktor informasi produk (X2)
Informasi melalui media iklan yang tepat (X2.1)
kupon berhadiah setiap pembelian produk ((X2.2)
Tenaga penjual memberikan informasi yang dapat dipercaya (X2.3)
0,500
0,411a
0,500
0,500
Faktor harga pupuk (X3)
Tingkat harga terjangkau (X3.1)
Harga sesuai dengan kualitas produk (X3.2)
Harga tinggi dari produk lainnya (X3.3)
0,540
0.528a
0,533
0,596
Faktor tempat penjualan (X4)
Kenyamanan tempat (X4.1)
Jarak mudah dijangkau (X4.2)
Tempat penjualan rapi (X4.3)
0,500
0,500
0,470a
0,500
Faktor Keputusan Pembelian Pupuk (Y)
Anda mengambil keputusan pembelian berdasarkan merk produk (Y1.1)
Anda mengambil keputusan pembelian berdasarkan informasi produk (Y1.2)
Anda mengambil keputusan pembelian berdasarkan harga produk (Y1.3)
Anda mengambil keputusan pembelian berdasarkan tempat penjualan (Y1.4)
0,511
0.507
0,507
0,498
0.665
Sumber : Analisis Data Primer, 2016
Hasil ekstraksi terhadap ke-4 item variabel penelitian dapat dilihat semua variabel
memiliki nilai ≥ 0,5 sehingga dapat diketahui bahwa ke 4 variabel tersebut
merupakan variabel yang dipertimbangkan konsumen dalam membeli produk
pupuk NPK non subsidi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang.
Selanjutnya dengan menggunakan indikator-indikator yang valid ini dibentuk
Factor Scores yang merupakan nilai variabel laten yang digunakan pada analisis
Faktor. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
pupuk NPK non subsi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang  merupakan
gabungan skor faktor dari empat buah variabel faktor yaitu: faktor identitas
produk  (X1), faktor informasi produk (X2), faktor Harga Produk (X3), dan faktor
Tempat Penjualan (X4) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Variabel Faktor
Variabel Faktor KMO Anti
Images
Componen
1
Faktor identitas pupuk (X1)
0,667
0.643a .751
Faktor informasi produk (X2) 0,711a -.523
Faktor harga pupuk (X3) 0.660a .673
Faktor tempat penjualan (X4) 0,682a .707
Sig. 0,000
Sumber : Analisis Data Primer, 2016
Dari tabel diatas didapat nilai KMO sebesar 0,667 dengan nilai signifikan
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (nilai Sig< 0,05); yang berarti bahwa semua
faktor tersebut layak untuk difaktorkan. Nilai KMO sebesar 0,667 dan nilai Sig.
0,000 menunjukkan bahwa korelasi antar faktor pembentuk faktor gabung bisa
diterangkan oleh faktor lainnya dan analisis faktor tepat dilakukan. Hal ini
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menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
pupuk NPK non subsidi memang benar ditentukan oleh keempat faktor yaitu
identitas produk (X1), informasi produk (X2), harga produk pupuk (X3), dan
tempat penjualan (X4).
Hasil analisis factor  dilihat dari tabel anti image correlation antar faktor
(X1 sampai X4) sebagai faktor pembentuk faktor Keputusan Pembelian disajikan
pada tabel 4.2 di atas tampak bahwa faktor X1 sampai dengan X4 secara statistik
mempunyai korelasi yang sangat signifikan dengan nilai MSA lebih besar dari
0,4. Pengaruh setiap faktor terhadap faktor gabung yang terbentuk dapat diketahui
dari nilai komunalitasnya.
Hasil analisis factor Communalities dapat diketahui bahwa, komunalitas
menyatakan persentase pengaruh masing–masing faktor (X1 sampai dengan X4)
terhadap faktor Keputusan Pembelian yang dapat diterangkan oleh faktor yang
terbentuk, seperti faktor identitas produk (X1) sebesar 56,5%; faktor informasi
produk (X2) sebesar 27,4%; faktor harga produk  (X3) sebesar 45,3%; dan faktor
tempat penjualan (X4) sebesar 50,0%.
Hasil analisis factor, dilihat dari Total Variance Explained menunjukkan
bahwa faktor Keputusan Pembelian dapat mewakili komponen pembentuknya
sebesar 44,786% dari total varians, yang berarti bahwa terbentuk satu faktor yang
mewakili empat faktor (X1 sampai dengan X4) dengan nilai akar ciri
(eigenvalues) sebesar 1,791 lebih besar dari 1,00.
Hasil analisis factor, bahwa nilai loading factor Component Matrixa
menunjukkan hubungan atau korelasi setiap faktor (X1 sampai X4) terhadap
faktor yang terbentuk (faktor gabung). Semakin tinggi nilai komponen matrik
(loding faktor) setiap faktor, maka semakin kuat hubungannya atau semakin besar
pengaruhnya dalam pembentukan faktor yang mempengaruhi Keputusan
Pembelian, demikian juga sebaliknya. Dari tabel tersebut dapat diketahui pula
bahwa faktor Identitas Produk (X1) mempunyai hubungan korelasi yang paling
kuat terhadap faktor Keputusan Pembelian dengan koefisien korelasi 0,751;
diikuti oleh faktor  Tempat Penjualan (X4) dengan koefisien korelasi 0,707; faktor
Harga Produk (X3) dengan koefisien korelasi 0,673; karena memiliki nilai
korelasi diatas 0,5 sedangkan yang paling lemah hubungannya adalah faktor
Informasi Produk (X2) dengan koefisien korelasi sebesar -0,523. Berdasarkan
hasil analisis faktor ini dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi keputusan
pembelian pupuk NPK non subsidi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang,
menunjukkan bahwa masing–masing faktor memiliki pengaruh tersendiri kecuali
faktor informasi produk (X2) karena memiliki nilai negatif. Dari keempat faktor
pembentuk Keputusan Pembelian, faktor Identitas Produk memiliki pengaruh
paling besar terhadap keputusan pembelian pupuk NPK non subsidi di Kecamatan
Binjai Hulu Kabupaten Sintang, diikuti oleh faktor Tempat Penjualan, faktor
Harga Produk maka ketiga faktor yang terbentuk ini dapat digeneralisasikan pada
populasi sedangkan  yang pengaruhnya paling kecil adalah faktor Informasi
Produk. Interpretasi dari analisis faktor Keputusan Pembelian diatas adalah
konsumen mengutamakan Identitas Produk walaupun dengan Informasi Produk
rendah. Informasi Produk tidak akan menjadi masalah bagi konsumen asalkan
identitas produk yang mereka dapatkan sesuai dengan keinginan mereka. Hal
tersebut diatas sesuai dengan teori Bauran Pemasaran, Menurut Oktariza (2006),
produk  merupakan bauran pemasaran yang paling dasar, yaitu; sesuatu yang
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bersifat nyata yang dhasilkan oleh perusahaan dan ditawarkan dalam suatu pasar.
Agar produk yang ditawarkan diterima konsumen maka perusahaan harus
memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan mengetahui
keinginan dan kebutuhan mereka maka produk yang dihasilkan perusahaan akan
mudah diterima oleh pasar. Sedangkan menurut Minor dalam Sanusi (2015),
tahapan proses keputusan pembelian dimana konsumen secara aktual melakukan
pembelian suatu produk. Di tahap pengevaluasian, konsumen menyusun peringkat
merek dan membantu kecenderungan (niat) pembelian. Secara umum keputusan
pembelian konsumen akan membeli merek yang paling disukai.
Engel, et al (1994) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi maksud
pembelian dan keputusan pembelian yaitu: Niat pembelian, ketika konsumen
diminta untuk melakukan pembelian niat yang terlintas (baik sadar maupun tidak
sadar) dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu (1) produk beserta mereknya;
(2). Kelas produknya saja, harus ada keputusan tambahan mengenai jenis dan
merek yang dipilih. Kotler (1994), mengatakan bahwa Dalam melaksanakan
maksud pembelian, konsumen mungkin membuat beberapa sub keputusan
pembelian antara lain keputusan merek atau jenis, keputusan tempat pembelian,
keputusan waktu pembelian dan lain-lain tergantung besar kecilnya resiko
pembelian yang dihadapinya.
Penelitian sebelumnya yang pernah membahas tentang permasalahan pupuk di
Indonesia, Penelitian Pringgo (2005) menganalisis pengambilan keputusan petani
dalam pembelian pupuk NPK dan implikasinya terhadap bauran pemasaran pupuk
NPK Kujang.  Dalam penelitian tersebut penulis menyatakan bahwa faktor
identitas pupuk, distribusi, dan promosi dinilai penting oleh petani.    Hasl
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Darwis, et al (2004), dalam
penelitiannya jumlah pembelian pupuk oleh petani dipengaruhi oleh : harga
pupuk, harga gabah, modal, petugas penyuluh dan pendapatan usahatani.
Walaupun hasil analisis faktor menunjukan bahwa faktor identitas produk (X1)
sangat mempengaruhi keputusan pembelian pupuk NPK non subsidi di
Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang namun bukan berarti ketiga faktor lain
dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Ketiga
faktor lainnya juga memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian yaitu
faktor Tempat Penjualan (X4); faktor Harga Produk (X3);  dan faktor Informasi
Produk (X2) sebagaimana yang disampaikan oleh Raharjo (2013), berdasarkan
hasil penelitiannya yang berjudul Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Konsumen dalam Pembelian Produk Pestisida (Study Kasus Produk Furadan 3G
di Daerah Karanganyar dan Sragen) diperoleh hasil analisis faktor bahwa terdapat
lima Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen untuk Membeli, yaitu :
Iklan/Promosi, Informasi, Kemasan Produk, Kemudahan dalam Memperoleh
produk, dan Informasi saran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukan bahwa.
1. Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pupuk NPK non subsidi di
Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang, adalah faktor Identitas Produk
(X1) mempunyai hubungan korelasi yang paling besar terhadap faktor
Keputusan Pembelian dengan koefisien korelasi 0,751; diikuti oleh faktor
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Tempat Penjualan (X4) dengan koefisien korelasi 0,707; faktor Harga Produk
(X3) dengan koefisien korelasi 0,673; dengan nilai korelasi masing-masing
diatas 0,5 sedangkan yang paling lemah hubungannya adalah faktor Informasi
Produk (X2) dengan koefisien korelasi sebesar -0,523.
2. Variabel Identitas Produk memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan
pembelian pupuk NPK non subsidi di Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten
Sintang sebesar 56,5%.
Saran
Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Distributor atau pedagang pupuk NPK non subsidi dapat lebih meningkatkan
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian dengan memperhatikan
perilaku konsumen sasaran sehingga dapat mengaplikasikan bauran
pemasaran dengan lebih efektif.
2. Distributor atau pedagang pupuk NPK non subsidi dapat meningkatkan
pelayanan penjualan pupuk NPK non subsidi dengan lebih fokus pada
peningkatan Identitas Produk, tempat penjualan, memperhatikan Harga
Produk Pupuk, dan  informasi produk sehingga dapat menarik minat
konsumen.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor selain bauran
pemasaran dan perilaku konsumen seperti faktor ekonomi, politik, keamanan,
teknologi, dan kebudayaan.
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